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ABSTRAK 

 
Kehidupan suami istri yang tidak serumah dapat timbul disebabkan 

oleh pekerjaan atau pendidikan yang menuntut mereka tinggal terpisah dalam 

kurun waktu yang cukup lama. Perkawinan merupakan suatu perbuatan 

hukum yang mengikat antara seorang laki-laki dan seorang perempuan 

(hubungan suami-istri) yang di dalamnya terkandung unsur ibadah kepada 

Allah, dan di sisi lain mangandung unsur keperdataan yang karenanya 

menimbulkan hak dan kewajiban antar suami dan istri. Sebagaimana yang 

diatur dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 83 bahwa istri dituntut untuk 

berbakti lahir dan batin kepada suami serta mengatur keperluan rumah tangga 

sehari-hari dengan sebaik-baiknya. 

Problemnya adalah bagaimana seorang istri sekaligus juga berstatus 

sebagai seorang mahasiswa atau pekerja yang lokasinya berjauhan dengan 

kediaman suami dan anak-anaknya, yang otomatis intensitas mereka bersama 

belum tentu selama 3 bulan mereka bisa bertemu bahkan sampai setahun 

lamanya. Dalam penelitian ini penulis ingin mengkaji lebih dalam terkait 

bagaimana kedudukan suami istri yang tidak serumah dalam tinjauan 

normatif dan bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri yang 

tidak serumah. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kombinasi yang bersifat 

melihat suatu fenomena sosial yang berkembang di masyarakat berdasarkan 

bedah analitis (perskriptif). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

mixed methods dengan model triagulasi data yang berasal langsung dari 

observasi lapangan dan wawancara dengan responden utama sebagai subjek 

penelitian yaitu para istri yang jauh dari kediaman semestinya, baik 

disebabkan pekerjaan atau menempuh pendidikan di Yogyakarta. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan Yuridis dengan teknik analisis data secara 

kualitatif dan kuantitatif terhadap data yang diperoleh dari sumber data 

primer dan sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian, kedudukan suami istri yang tidak 

serumah pada dasarnya sama sebagaimana kedudukan suami istri yang 

tinggal serumah. Berdasarkan studi kehidupan suami istri yang hidup tidak 

serumah maka pelaksanaan hak dan kewajibannya, bahwa jelas ada hak dan 

kewajiban yang tidak tertunaikan, kaitannya dalam penerapan KHI pasal 83 

ayat 2 jika melihat dari kondisi yang ada yaitu mereka terpisah oleh jarak 

maka ada peran-peran yang  tidak bisa dilakukan oleh keduanya dan akan 

dilakukan sebagaimana mestinya ketika mereka bersama yang merupakan 

kosekusensi dari keputusan yang mereka pilih. 
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MOTTO 

 

“Dan  para wanita mempunyai hak yang 

seimbang dengan kewajibannya menurut 

cara yang ma’ruf. Akan tetapi para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan dari 

pada istrinya. Dan Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.”  

(QS. Al-Baqarah/2: 228) 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Penulisan transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam 

penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomer 158 Th. 1987 dan Nomer 0543b/U/1987. Tanggal 10 

September 1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab dalam transliterasi latin (bahasa 

Indonesia) dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak ا

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 ṡa ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 żal Ż Zet (dengan titik di ذ

Bawah) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ش
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 ṣad ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḍad ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain „ Koma terbalik di„ ع

atas 

  Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrop ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis  muta‟aqqidin  يتعقديٍ 

 ditulis  „iddah عدة

 

C. Ta’Marbuṭah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulia hibah هبت

 ditulis jizyah جسيت
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

  ‟ditulis  karāmah al-auliyā  كرايت الاونياء

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dhammah 

ditulis t. 

 ditulis   zakātu fitri زكاة انفطرة

 

D. Vokal Pendek 

  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

------   َ  Fathah A A 

------    َ  Kasrah I I 

------  َ  Dammah U U 

 

 

E. Vokal Panjang  

Fathah + alif    ditulis  ā 

 ditulis  jāhiliyyah    جاههيت

Fathah + ya‟ mati  ditulis  ā 

 ditulis  yas‟ā    يسعي

Kasrah + ya‟mati  ditulis  ῑ 

 ditulis  karῑm    كريى

Ḍammah + wawu mati  ditulis  ū 

 ditulis   furūd    فروض

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati   ditulis   ai 

 ditulis   bainakum    بيُكى



xi 
 

Fathah + wawu mati  ditulis  au 

 ditulis   qaula    قول

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisihkan dengan 

Apostrof 

َتىأأ    ditulis   a‟antum 

عدثأ    ditulis   u‟iddat 

ٌ شكرتىئل   ditulis  la‟in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

ٌأانقر   ditulis   al-Qur‟an 

 ditulis  al-Qiyās  انقياش

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya 

 ‟ditulis   as-Samā  انسًاء

 ditulis  asy-Sams  انشًص

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ditulis   żawil al-furūḍ ذويانفروض

هم انسُت أ  ditulis  ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

الصلاة و الحمد لله رب العالمين. أشهد أن لا إله إلا الله و أشهد أن محمدا رسول لله. 

 والسلام على أشرف الأنباء المرسلين  و على اله و أصحابه أجمعين. أما بعد

 Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam. Aku bersaksi tiada Tuhan 
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penulis menghaturkan penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan terima 

kasih yang sedalam-dalamnya kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Secara etimologis perkawinan dalam bahasa Arab berarti nikah atau zawāj. 

Kedua kata tersebut adalah yang paling sering digunakan oleh masyarakat Arab 

dalam kesehariannya dan banyak juga dijumpai dalam al-Qur’an dan hadis. an-

Nikāh berarti al-Waṭ’u
1
 atau ibarat ‘an al-waṭ al-‘aqd yang berarti bersetubuh, 

hubungan badan, berkumpul, ijma’ dan akad.
2
 

Berdasarkan Q.S an-Nisā’ ayat 21 menjelaskan bahwa perkawinan adalah 

perjanjian miṡāqān galiẓān. Perjanjian ini hanya disebutkan dalam al-Qur’an 

sebanyak tiga kali. Pertama terkait perjanjian suami-istri, dan dua selanjutnya 

menggambarkan perjanjian Allah dengan para nabinya yaitu terdapat dalam Q.S 

al-Ahzab ayat 7 serta perjanjian dengan umatnya terkait pesan-pesan agama yang 

terdapat dalam Q.S an-Nisā’ ayat 154.
3
 

Perkawinan merupakan suatu perbuatan hukum yang mengikat antara 

seorang laki-laki dan seorang perempuan (hubungan suami-istri) yang terkandung 

unsur ibadah kepada Allah, selain itu juga mangandung unsur keperdataan yang 

karenanya menimbulkan hak dan kewajiban antar suami dan istri. Ketentuan 

                                                
1 Ahmad Warson Al-Munawwwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap 

(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 1461. 

 
2 Mardani, Hukum Perkawinan Islam DI Dunia Islam Modern (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2011), hlm.  4. 

 
3 M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hlm. 68. 
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tersebut telah tercantum dalam pasal 30 UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dan 

juga pasal 77 hingga pasal 84 Kompilasi Hukum Islam.
4
 

Dalam penelitian ini, beradasarkan ketentuan yang berlaku dan fenomena 

yang terjadi dalam ikatan perkawinan antara suami istri, penulis  ingin mengkaji 

lebih dalam terkait kewajiban istri dalam rumah tangga yang tidak serumah. 

Penulis mencoba mencari responden
5
 terhadap keluarga yang istrinya jauh dari 

kediaman semestinya, sebab pekerjaan atau sedang menempuh pendidikan. 

Problemnya adalah bagaimana seorang istri sekaligus juga berstatus 

sebagai seorang mahasiswa atau pekerja sedangkan lokasinya berjauhan dengan 

kediaman suami dan anak-anaknya, yang otomatis intensitas mereka bersama 

belum tentu selama 3 bulan mereka bisa bertemu bahkan sampai setahun lamanya. 

Bagaimana pemenuhan kewajiban istri sebagaimana yang diatur dalam Kompilasi 

Hukum Islam Pasal 83 bahwa istri dituntut untuk berbakti lahir dan batin kepada 

suami serta mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya. 

Bagaimana kedudukan suami istri yang tidak serumah, dan bagaimana 

pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri yang tidak serumah. 

Penulisan akan membahas tentang fenomena yang berlaku terkait 

kewajiban istri dalam rumah tangga jarak jauh. Dalam penulisan ini penulis 

menggunakan wanita yang berstatus seorang istri, jauh dari kediaman semestinya 

                                                
4 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hlm. 51 

 
5 Responden adalah penjawab atas pertanyaan yang diajukan untuk kepentingan 

penelitian. lebih lengkapnya adalah responden menyampaikan sebuah informasi apa yang mereka 

alami sendiri/pengalaman. Sedangkan informan adalah orang yang hanya sebatas pemberi 

informasi tanpa adanya pengalaman pribadi. Lihat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), Cet Ke-2, hlm. 745. Lihat juga Adi 

Susilo Jahja, “ Subyek, Responden, Informan dan Partisipan,” https://dosen.perbanas.id/subyek-

responden-informan-dan-partisipan, diakses pukul 11:29, 26 Januari 2019. 

 

https://dosen.perbanas.id/subyek-responden-informan-dan-partisipan
https://dosen.perbanas.id/subyek-responden-informan-dan-partisipan
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sebab pekerjaan atau menempuh pendidikan sebagai subjek penelitian. Sebagai 

jendela untuk mengkaji wacana akademik mengenai relasi yang dibangun dalam 

kehidupan keluarga jarak jauh, kewajiban istri dalam Kompilasi Hukum Islam, 

dan deskripsi istri yang menjalani hubungan jarak jauh. Hal ini berbeda dengan 

nikah misyar karena kasus yang penulis kaji adalah kedua belah pihak baik istri 

maupun suami bersepakat untuk memilih hidup perkawinan yang tidak serumah 

dengan berbagai pertimbangan akademik dan demi kualitas hidup yang lebih baik, 

dan dalam jangka waktu tertentu. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana kedudukan suami istri yang tidak serumah dalam tinjauan 

normatif? 

2. Bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban suami istri yang tidak serumah? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan bagaimana parameter kedudukan suami istri yang 

tinggal tidak serumah dalam tinjauan nornatif. 

b. Untuk menjelaskan bagaimana implementasi hak dan kewajiban suami 

istri yang tidak serumah 

 

2. Sedangkan kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 
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a. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap 

masyarakat pada umumnya dan mahasiswa UIN pada khususnya. 

b. Untuk memberikan sumbangan pemikiran terhadap ilmu pengetahuan 

khususnya mengenai fenomena yang berlaku terkait kewajiban istri dalam 

rumah tangga jarak jauh. 

c. Studi komparatif maupun lanjutan bagi yang ingin mendalami masalah 

seputar kewajiban istri. 

 

D. Telaah Pustaka 

 

Banyaknya penelitian yang telah dilakukan seringnya berfokus pada 3 

pengungkapan kajian yaitu: petama, dari sisi hukum Islam. Kedua sisi sosial. Dan 

ketiga dari sisi psikis. Sebagaimana penelitian yang dilakukan Ermi Suhasti,
6
 

dalam penelitiannya yaitu hak dan kewajiban suami istri yang menitik beratkan 

kajiannya pada keluarga tenaga kerja Indonesia (TKI) di Desa Tresnorejo, 

berdasarkan kaca mata hukum Islam. Ditambah pula dengan menggunakan pisau 

analisis sosial, sehingga penelitian ini menghasilkan kesimpulan melalui 

pendekatan normatif-sosiologis, yaitu menurut hukum Islam suami dan istri 

mempunyai hak dan kewajiban masing-masing yang harus ditunaikan baik yang 

bersifat materi maupun immateri. Demi memperbaiki perekonomian keluarga, 

istri harus mengikhlaskan suami bekerja di luar negeri, sehingga dapat dikatakan 

                                                
6
 Ermi Suhasti, “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Pada Keluarga TKI Di Desa Tresnorejo, 

Kebumen, Jawa Tengah: Antara Yuridis Dan Realita,” Jurnal Al-Ahwal,  Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 8, No 1 (2015). 
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keduanya harus saling bekerja sama demi terjaganya keluarga sakinah, mawaddah 

dan rahmah. 

Kesimpulan ini sejatinya tidak jauh berbeda dengan apa yang dikaji oleh 

Hasbi Ahmad Rezal,
7
 yang mengangkat kasus di desa Kranji kecamatan Paciran 

kabupaten Lamongan terkait tinjauan hukum Islam terhadap pemenuhan hak dan 

kewajiban suami istri bagi suami TKI. Pada intinya hanya terpenuhi pada nafkah 

lahiriyah saja namun tidak pada nafkah baṭiniyah. Juga mencantumkan pasal 34 

ayat 2 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan pasal 80 

ayat 4 Kompilasi Hukum Islam sebagai tambahan landasan bahwa telah 

terpenuhinya nafkah lahiriyah. Berbeda dengan nafkah baṭiniyah yang 

bertentangan dengan  pasal 33 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo to pasal 

77 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam, namun Hasbi menmbahkan penjelasannya 

menggunakan asas hukum perkawinan, yaitu asas kesukarelaan dan asas 

persetujuan, dalam hal ini istri telah rela dan setuju untuk ditinggal suaminya 

menjadi seorang TKI demi terpenuhinya kebutuhan ekonomi keluarga. Sehingga 

bersesuailah atau diperbolehkan. 

Melihat dari paparan kedua kajian tersebut dapat dipahami bahwasannya, 

disini yang pergi jauh dari kediaman adalah sang suami demi kebutuhan hidup 

keluarganya, hal ini bisa dikatakan wajar saja karena kewajiban nafkah utama 

adalah terletak pada suami. Sedangkan penulis fokus pada kajian kewajiban istri 

dalam rumah tangga jarak jauh, yaitu istrinyalah yang pergi jauh dari kediaman 

                                                
7
 Hasbi Ahmad Rezal, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak dan Kewajiban 

Suami Istri Bagi Suami TKI: Studi Kasus Di Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten 

Lamongan,” Skripsi Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syari’ah dan Hukum, 

Universitas Sunan Ampel Surabaya (2017). 
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keluarganya, dengan menganalisis melalui pendekatan yuridis. Maka dapat dilihat 

perbedaannya dengan apa yang dikaji oleh Ermi dan Hasbi baik dari pokok 

masalahnya maupun dari pendekatan yang digunakan. 

Kajian tentang ini juga telah dilakukan oleh Adiyaksa Dhika Prameswara 

dan Hastaning Sakti,
8
 yang menitik beratkan pada aspek fenomenologis. Dalam 

kajiannya membahas pemahaman gambaran tentang pengalaman istri yang 

menjalani hubungan jarak jauh, sehingga memberikan nuansa tersendiri terhadap 

hasil kajian sebelumnya. Kajian ini lebih berfokus terhadap bagaimana psikis istri 

dalam menjalani kehidupan rumah tangga yang demikian. Selain itu juga kajian 

dalam penelitian ini juga melirik pada hal yang lebih spesifik yaitu bagaimana 

seharusnya tindakan istri dalam menjalani hubungan pernikahan jarak jauh. 

Secara  umum bahwa istri yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh merasa 

jenuh dengan kesendiriannya ketika mengurus keluarga. Kehidupan pernikahan 

subjek memberikan dampak rasa bersyukur sebagai hikmah dalam menjalaninya, 

karena bersyukur dapat meringankan beban dalam menjalani hubungan 

pernikahan jarak jauh. 

Kajian yang berfokus terhadap apa yang telah dijelaskan di atas juga 

terdapat kajian yang melihat dari pandangan yang berbeda, terkait bagaimana 

proses pembentuk keluarga sakinah oleh pasangan suami istri hubungan jarak 

                                                
8
 Adiyaksa Dhika Prameswara dan Hastaning Sakti, “Pernikahan Jarak Jauh (Studi 

Kualitatif Fenomenologis Pada Istri yang Menjalani Pernikahan Jarak Jauh),” Jurnal Empati, 

Fakultas Psikologi, Universitas Diponegoro Semarang, Vol. 5, No. 3 (Desember 2016). 
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jauh, sebagaimana yang dikaji oleh Siti Alvin Nuril Bariroh
9
. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan fenomenologi sehingga fokusnya lebih dari sisi sosial. 

Siti menegaskan bahwa ada 2 faktor yang melatarbelakangi pembentukan 

keluarga sakinah yang dimulai sejak sebelum pernikahan berlangsung, yakni 

faktor spiritual dan faktor sosial.  

Faktor spiritual yakni memilih calon pasangan, melaksanakan rukun dan 

syarat sah pernikahan serta memenuhi hak dan kewajiban dalam keluarga, 

kemudian dilihat dari faktor sosial yakni menjaga komunikasi, memegang 

komitmen, adanya rasa saling percaya, keterbukaan, toleransi dan waspada serta 

memberikan kejutan-kejutan kecil pada pasangan. Selain itu juga kajian ini 

menyatakan bahwa pentingnya konsep nilai-nilai Islam diterapkan dalam sebuah 

keluarga demi tercapainya keluarga yang sakinah, yakni saling menghormati dan 

menghargai antar pasangan, kejujuran, selalu bersyukur dan bersabar, adanya 

musyawarah dalam penyelesaian problem dan diterapkannya keteladanan dalam 

keluarga. 

Dari keempat penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kehidupan 

berkeluarga antara suami istri sejatinya menimbulkan akibat hukum yaitu ada hak 

dan kewajiban yang harus ditunaikan oleh keduanya baik secara lahiriyah maupun 

baṭiniyah, namun secara baṭiniyah sulit bisa terpenuhi, sehingga diperlukan sifat 

saling mengerti dan memahami demi terpenuhinya kebutuhan biaya hidup 

keluarganya. Karya-karya tersebut semuanya termasuk dalam jenis praktik begitu 

                                                
9 Siti Alvin Nuril Bariroh, “Pembentukan Keluarga Sakinah Oleh Pasangan Suami Istri 

Dalam Hubungan Jarak Jauh Di Desa Sikosari Kunir Lumajang,” Skripsi Program Studi Konseling 

dan Bimbingan Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya (2015). 
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juga yang akan penulis kaji. Namun dilihat dari segi pendekatannya dari keempat 

karya tersebut berbeda dengan yang akan penulis kaji. 

Melihat fokus pada pokok masalah dari karya-karya tersebut terdapat 2 

karya yang hampir mendekati dengan apa yang akan dikaji oleh penulis itu karya 

Ermi Suhati dan karya Hasbi Ahmad Rezal sebagai studi lanjutan. Kebanyakan 

dari kajian-kajian tersebut yang membuat hunbungan perkawinan menjadi 

hubungan jarak jauh adalah perginya suami dari kediaman demi memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga. Namun penulis lebih menfokuskan pada bagaimana 

kedudukan suami istri yang tidak serumah dan bagaimana pelaksanaan hak dan 

kewajiban suami istri yang tidak serumah, yang posisinya istrinyalah yang tidak 

berada pada kediaman yang semestinya bersama keluarga ditinjau dari segi 

yuridisnya sekaligus hal inilah yang menjadi pembeda terhadap kajian 

sebelumnya.  Maka dapat diketahui bahwa masing-masing penelitian tersebut jika 

dibandingkan dengan penelitian yang akan penulis lakukan memiliki ciri khas 

yang berbeda. 

 

E. Kerangka Teoritik 

 

Bagian ini memaparkan isi dari teori ataupun kerangka berpikir yang nantinya 

digunakan sebagai alat dalam menganalisis, sehingga harus yang relevan agar 

dapat menjawab permasalahan dalam penelitian.
10

 

                                                
10 Lihat Pedoman Penulisan Tesis, Program Studi Magister Hukum Islam Fakultas 

Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm. 4. 
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Berdasarkan konsep gender jika ditinjau pada konteks relasi suami istri, 

maka dalam masyarakat modern yang telah mengalami berbagai emansipasi 

peran, keluarga dan unit rumah tangga berubah dari sistem keluarga besar 

(extended family) kepada sistem keluarga yang inti (nuclear family), kemudian 

menjadi ciri dari masyarakat yang modern. Sehingga menjadi bervariasi peran 

antara suami istri terlepas dari kebiasaan yang dianggap tabu oleh sebagian 

masyarakat.
11

 

Menurut F. Ivan dan Nye, peran suami istri dalam keluarga nuclear bisa 

dikategorikan menjadi 4 yaitu: Pertama segalanya suami; kedua suami melebihi 

peran istri; ketiga suami istri memiliki peran yang sama; keempat peran istri 

melebihi suami dan segalanya pada istri.
12

 

Negara Indonesia telah mengatur hak dan kewajiban suami isteri yang 

tercantum dalam perundang-undangan perkawinan dan kompilasi hukum Islam, 

yaitu:  

1. UU No. 1/74 pasal 30 yang berbunyi, “ suami istri memikul kewajiban yang 

luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar dari 

susunan masyarakat”. Dalam KHI terdapat pada pasal 77 ayat 1. 

2. UU No. 1/74 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi, “hak dan kedudukan istri adalah 

seimbang dengan hak dan kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga”. 

Dalam KHI terdapat pada pasal 79 ayat 2. 

                                                
11 Nur Aisyah, “Relasi Gender Dalam Institusi Keluarga (Pandangan Teori Sosial Dan 

Feminis),” Junal Muwazah, Vol. 5, No. 2 (Desember 2013), hlm. 209. 

 
12 F. Ivan Nye, Role Structure An Analysis Of The Family (California & London: Sage 

Library Of Social Research, 1976), hlm. 16. 
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3. UU No. 1/74 pasal 31 ayat 3 yang berbunyi, “suami adalah kepala keluarga 

dan istri ibu rumah tangga”. Dalam KHI terdapat pada pasal 79 ayat 1. 

4. UU No. 1/74 pasal 34 ayat 2 yang berbunyi, “ istri wajib mengatur urusan 

rumah tangga sebaik-baiknya”. Dalam KHI terdapat pada pasal 83 ayat 2 

yang berbunyi, “isteri menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah 

tangga sehari-hari dengan sebaik-baiknya”. 

5. KHI pasal 80 ayat 1 yang berbunyi, “suami adalah pembimbing terhadap istri 

dan rumah tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusan rumah tangga 

yang penting-penting diputuskan oleh suami istri bersama”. 

6. KHI pasal 80 ayat 3 yang berbunyi, “suami wajib memberi pendidikan agama 

kepada istrinya dan memberi kesempatan belajar pengetahuan yang berguna 

dan bermanfaat bagi agama dan bangsa”. 

7. KHI pasal 83 ayat 1 yang berbunyi, “kewajiban utama bagi seorang isteri 

ialah berbakti lahir dan batin kepada suami di dalam yang dibenarkan oleh 

hukum Islam”.  

 

F. Metode Penelitian 

 

 

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah, maka dalam penyusunannya 

harus menggunakan metode sebagai aturan dalam bertindak agar bisa 

mempertanggungjawabkan serta kegiatan ilmiah ini dapat terlaksana secara 

rasional, terarah dan obyektif. 
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Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini berangkat atas dukungan empirik,
13

 dalam jenis penelitian 

kombinasi. Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan terhadap perilaku 

sosial seseorang yang disandingkan dengan hukum positif yang tertulis, dengan 

penyelidikan terhadap suatu kasus atau permasalahan sehingga memperoleh 

pemecahan yang tepat terhadap suatu persoalan tersebut, sehingga berdasarkan hal 

tersebut penelitian ini menggunakan mixed methods concurrent triangulation.
14

 

 

2. Sifat Penelitian 

 

Penelitian ini bersifat perskriptif,
15

 yaitu melihat suatu fenomena sosial yang 

berkembang dalam masyarakat berdasarkan bedah analitis. Sehingga dapat 

memaparkan serta mengungkapkan bahwa, bagaimana seorang istri boleh 

meninggalkan suaminya dan itu dibenarkan oleh syar’i dan jika hal ini dibolehkan 

                                                
13 Merupakan kajian hukum yang berkonsep pada perilaku nyata individual ataupun 

masyarakat sebagai gejala sosial dalam kaitannya dengan hukum. Lihat Suratman dan Philips 

Dillah, Metode Penelitian Hukum (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 88. 

 
14 Metode kombinasi dengan model campuran kuantitatif dan kualitatif secara berimbang. 

Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Methods (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 

20.  

 
15 Perskriptif adalah bergantung pada atau menurut ketentuan resmi yang berlaku. Selain 

itu perskriptif juga mempelajari tujuan hukum, nilai-nilai keadilan, validitas aturan hukum, dan 

konsep-konsep hukum serta norma-norma hukum. Lihat Departemen Pendidikan Dan 

Kebudayaaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), Cet Ke-2, hlm. 675. 

Lihat  juga Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 22. 
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maka hubungan seperti apa yang selama ini dijalankan. Dalam firman Allah an-

Nisā’ (4) ayat 19 dijelaskan:  

...رو هنّ بلمعروفوعاش
16

 
 

 

3. Pendekatan Penelitian 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dalam memecahkan 

permasalahan adalah melalui pendekatan yuridis dengan menggunakan data 

sekunder sebagai rujukannya yakni peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

serta teori gender yang digunakan sebagai dasar ketentuan untuk menganalisis 

permasalahan yang penulis angkat. Yaitu menyoroti persoalan hak dan kewajiban 

suami istri yang tidak serumah 

 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 

a. Triangulasi Data 

 

Menggunakan mixed methods dengan model triangulasi data
17

(penggunaan 

sumber data yang variatif dalam suatu kajian)
18

atau mencari penyatuan hasil.
19

 

                                                
16 An-Nisā’ (4): 19 

 
17 Triangulasi data merupakan istilah yang digunakan dalam menggambarkan metode 

yang dipakai, yakni penggabungan/pengombinasian antara metode kualitatif dan metode 

kuantitatif. Hal ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Lihat Donald R. Cooper dan 

Pamela S. Schindler, Metode Penelitian Bisnis, Alih Bahasa Rahma Wijayanti dan Gina Gania 

(Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2017), hlm. 197. 

 
18

 Abbas Takhakkori dan Charles Teddlie, Mixed Methodology: Mengkombinasikan 

Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, Alih Bahasa Budi Puspa Priadi (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2010), hlm. 68. 

 



13 

 

  

 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara, 

sedangkan data sekunder diperoleh melalui buku, artikel, dan jurnal. 

 

1).   Sumber Data Primer 

  

a).    Observasi 

Teknik observasi merupakan suatu pengamatan yang dilakukan pada 

pola perilaku manusia dalam situasi tertentu untuk mencapai sebuah 

informasi yang diperlukan.
20

 Observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi responden dengan cara melihat, mendengar dan mengamati 

aktivitas mereka dan semua fakta yang terjadi terkait subjek penelitian yang 

ditemui di lapangan, yaitu terhadap tiga orang yang berstatus sebagai istri 

sekaligus sebagai mahasiswi atau yang sedang menempuh studi di 

Yogyakarta dan satu orang yang berstatus sebagai istri dan mahasiswi 

sekaligus sebagai pegawai Pengadilan Agama. Hal ini dilakukan agar penulis 

memperoleh data secara akurat dan valid serta mengetahui secara langsung 

tentang hak dan kewajiban suami istri yang tidak serumah yang disandingkan 

dalam hukum positif yang berlaku. 

 

b).  Wawancara 

Wawancara merupakan pengambilan sebuah informasi melalui 

pengajuan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh responden untuk 

                                                                                                                                 
19

 Ibid., hlm. 70. 

 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi: Mixed Methods, hlm. 196-197. 
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memastikan suatu fakta.
21

 Dengan mencatat atau merekam jawaban-jawaban 

dari responden, yaitu ibu Dara, ibu Dina Khoirunnisa’ dan ibu Wulan sebagai 

mahasiswi dan ibu Mawaddah Idris sebagai pegawai Pengadilan Agama 

sekaligus sebagai mahasiswi di Yogyakarta juga. Teknik wawancara pada 

penelitian ini digunakan untuk menelusuri data-data yang berkaitan dengan 

hak dan kewajiban suami istri yang tidak serumah. 

 

2). Sumber Data Sekunder 

 

Menggunakan literatur-literatur atau karya ilmiah yang dianggap relevan 

sebagai data sekunder, yaitu bahan pustaka yang berisikan informasi tentang 

bahan primer seperti menggunakan sejumlah rujukan tertulis terkait norma atau 

kaidah hukum dari buku, artikel, dan jurnal. 

 

5. Analisis Data 

 

Teknik analisis dalam mengolah data penelitian ini adalah berdasarkan 

kombinasi yaitu secara kualitatif dan kuantitatif. Kajian ini bermula karena 

kontroversi sehingga studi kualitatif dikombinasikan dengan studi kuantitatif 

untuk meningkatkan kualitas penelitian.
22

 Sehingga penelitian ini bisa juga 

termasuk pada tipe studi kasus intrinsik,
23

 yaitu suatu penelitian yang penulis 

                                                
21 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghlia Indonesia, 2005), hlm. 194. 

 
22 Donald R. Cooper dan Pamela S. Schindler, Metode Penelitian Bisnis, Alih Bahasa 

Rahma Wijayanti dan Gina Gania, hlm. 197. 

 
23

 Kasus intrinsik yaitu biasanya para professional atau masyarakat menggunakannya 

berdasarkan rasa keinginan tahu mereka yang mendalam terhadap sebuah persoalan, terlebih jika 

persoalan itu menjadi isu hangat dalam masyarakat. Lihat Mudjia Rahardjo, “Studi Kasus Dalam 

Penelitian Kulitatif: Konsep Dan Prosedurnya,” Makalah  UIN Malik Ibrahim Malang (2017). 
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lakukan dengan sebab adanya ketertarikan dan kepedulian penulis terhadap suatu 

kasus khusus.  

Harapannya penulis dapat menganalisis terhadap apa yang menjadi latar 

belakang responden sebagai obyek penelitian untuk memperoleh validitas data. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dan memahami isi dari pada penyusunan tesis ini, maka 

penulis menggunakan sitematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang 

masalah dalam penelitian ini, terdiri dari rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Penyusunan bab ini sebagai acuan dari pada pedoman penyusunan tesis, 

merupakan pintu masuk utama pembahasan yang ada pada bab-bab selanjutnya, 

yang menjelaskan dasar dan kerangka sebagai pengantar pemahaman isi yang 

akan dipaparkan. 

Bab kedua membahas hak dan kewajiban suami istri di dalam kompilasi 

hukum Islam serta relasi yang dibangun oleh suami istri yang tidak serumah. 

Penyusunan bab ini sebagai konseptualisasi atau landasan teori keilmuan tentang 

kajian hak dan kewajiban suami istri pada umumnya.  Tujuannya adalah guna 

mendeskripsikan teori-teri yang nantinya dipakai sebagai bahan analisis atas 

fakta-fakta yang ada dilapangan. Teori ini dirasa penting untuk melihat seuatu 

praktik/perilaku hukum dalam masyarakat sudah berjalan ataukah tidak 

sebagaimana hukum yang mengaturnya. 
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Bab ketiga  berisi faktor dan akibat suami istri yang tidak serumah 

membahas gambaran kehidupan perkawinan suami istri yang tidak serumah 

kemudian masalah-masalah dalam kehidupan pernikahan dan membahas faktor 

yang mempengaruhi istri tidak serumah dengan keluarga dan akibat suami istri 

yang tidak serumah terhadap pemenuhan hak dan kewajiban. Penyusunan bab ini 

sebagai metode dari penelitian yang penulis kaji hal ini sangat penting sebagai 

bahan lapangan yang nantinya akan dipadukan dengan teori-teori yang ada pada 

data primer dan sekunder, yang selanjutnya dielaborasikan dalam sebuah analisis 

yang mendalam, sehingga tepat jika sub-sub tersebut berada pada bab ini. 

Bab keempat pada bab ini membahas analisis tentang hak dan kewajiban 

suami istri yang tidak serumah pasal 83 kompilasi hukum Islam meliputi analisis 

kedudukan suami istri yang tidak serumah, dan analisis pelaksanaan hak dan 

kewajiban suami istri yang tidak serumah. Penyusunan bab ini merupakan bagian 

dari pembahasan yang terdiri dari perskriptif yang merupakan jawaban dari pokok 

masalah penelitian. Yaitu dengan meninjau dari sisi kaidah-kaidah hukum 

terhadap praktik hukum dalam sebuah keluarga. 

Bab kelima merupakan bagian terakhir dari penelitian yang merupakan 

keseluruhan pembahasan tesis ini. Yang meliputi kesimpulan dari hasil penelitian 

serta memuat pula saran-saran yang dikemukakan penulis. Sehingga penyusunan 

sub-sub ini tepat pada bab ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dari analisis yang sesuai dengan pokok masalah di atas, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Kedudukan suami istri yang tidak serumah dalam tinjauan normatif yaitu 

suami sebagai kepala rumah tangga sedangkan istri sebagai ibu rumah 

tangga. Hal ini tidak hanya mempertimbangkan fitrahnya laki-laki namun 

juga mempertimbangkan nature dari seorang perempuan. Pada 

pelasanaannya ada peran-peran yang tidak bisa dilakukan oleh keduanya dan 

akan dilakukan sebagaimana mestinya ketika mereka bersama. 

2. Berdasarkan studi kehidupan suami istri yang hidup tidak serumah maka 

pelaksanaan hak dan kewajibannya jelas ada yang tidak tertunaikan. Melihat 

4 kategori keluarga nuclear  dari F. Ivan dan Nye bahwa kehidupan rumah tangga 

subyek penelitian masuk pada kategori ketiga yaitu suami istri memiliki peran yang 

sama. Adanya asas-asas yang harus kita perhatikan pula agar terwujudnya 

tujuan dari perkawinan tersebut, hal ini dapat terlaksana jika mereka saling 

berbuat baik (mu’āsyarah bil ma’ruf). Kewajiban istri yang tercantum dalam 

kompilasi Hukum Islam pasal 83 ayat 2 dapat dimaklumi dengan kewajiban 
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suami yang tercantum dalam pasal 80 ayat 3, sehingga mereka saling rida 

satu sama lain.  

 

B. Saran-saran 

 

1. Diharapkan responden dan keluarga lainnya yang hidup tidak serumah antara 

suami istri hendaknya dapat menyikapi konflik yang ada dalam rumah 

tangga mereka. Seharusnya mereka dapat mencermati kekurangan dan 

kelebihan media sosial yang mereka gunakan demi terjalinnya sebuah 

komonikasi yang baik dengan tidak serta-merta berprasangka yang negatif 

terhadap pasangannya. Jika sudah terlanjur terjadinya konflik hendaklah 

mereka mengklarifikasikan dan masing-masing pihak mencoba 

mengintropeksi dirinya. Sebelum mereka memutuskan untuk hidup berumah 

tangga dengan terpisahkan oleh jarak maka mereka harus sudah 

mempertimbangkan dengan matang hal-hal yang mungkin terjadi 

selanjutnya dan itu sudah menjadi konsekuensi dari keputusan mereka 

2. Hendaknya bagi anggota keluarga pasangan suami istri yang hidup terpisah 

dapat menjadi jembatan bagi pasangan tersebut ketika terjadinya konflik di 

antara mereka, seharusnya memberikan pengertian dan nasehat-nasehat yang 

dapat memperkuat ikatan perkawinan mereka, bukan sebaliknya yaitu justru 

memperburuk keadaan. 



90 
 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyusun interview guide 

dengan lebih baik lagi agar mendapatkan informasi yang lebih mendalam 

tanpa menyinggung perasaan responden dan responden pun dapat merasa 

nyaman sehingga responden lebih terbuka dan memberikan informasi yang 

dibutuhkan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



LAMPIRAN I 

DAFTAR TERJEMAHAN 

 

 

NO FN HLM TERJEMAHAN 

   BAB I 

1 16 12 Dan bergaullah dengan mereka secara patut. 

   BAB II 

2 24 32 Adapun kaum „Ᾱd, maka mereka telah dibinasakan dengan 

angin yang sangat dingin lagi amat kencang 

3 15 33 Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 

atas sebagian yang lain (wanita),  dank arena mereka (laki-

laki) telah menfkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab 

itu, maka wanita yang shaleh ialah yang taat kepada Allah 

lagi memelihara diri ketika suaminyan tidak ada, oleh karena 

Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu 

khawatirkan nusyuz-nya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka ditempat tidur mereka , dan pukullah 

mereka. Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah 

kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

   BAB III 

4 28 58 Dan Tuhan-mu telah memerintahkan supaya kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 

pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 

serorang di antara keduanya atau keduanya sampai berumur 

lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 

kamu mengatakan kedapa keduanya perkataan “ah”, dan 

janganlah kamu membentak mereka, dan ucapankanlah 

kepada mereka perkataan yang mulia.  

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 

penuh kesayangan dan ucapkanlah, “Wahai Tuhannku 

kasihilah keduanya sebagaimana keduanya telah mendidik 

aku waktu kecil. 

5 29 58 Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 

haknya, kepada orang miskin dan orang dalam perjalanan 

dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 

secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 

saudara-saudara setan setan itu adalah sangat ingkar kepada 

Tuhan. Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 

memperoleh rahmat dari Tuhan-mu yang kamu harapkan, 

maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas. 



   BAB IV 

6 5 82 Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 

kewajibannya menurut cara yang makruf. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Bagaimana perkawinan dalam pandangan anda? 

2. Bagaimana anda menyikapi perkawinan dengan hubungan jarak jauh? 

3. Apakah anda bekerja/menempuh pendidikan atas izin suami? 

4. Adakah kendala antara menjadi seorang istri/suami sekaligus sebagai 

mahasiswa? 

5. Apa yang mendorong untuk kembali menjadi mahasiswa dalam status 

hubungan perkawinan? 

6. Bagaimana anda mengatur waktu untuk belajar dan untuk keluarga? 

7. Apakah hak dan kewajiban antara suami/istri terus berlangsung saat anda 

menjadi mahasiswa? 

8. Bagaimana anda mengatur waktu untuk menjadi seorang istri/suami dalam 

masa studi anda? 

9. Dalam setahun berapa kali anda bertemu keluarga di kampung? 

10. Apa saja yang dibahas dalam komunikasi? 

11. Media komunikasi apa yang digunakan? 

12. Bagaimana soal pengasuhan anak? 

13. Bagaimana jika terjadi konflik? Dan bagaimana dalam menyikapinya 

sedangkan belum bisa bertemu langsung? 
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